
ETHICAL RESEARCH INVOLVING CHILDREN

ETIKA

YANG
PENELITIAN

MELIBATKAN
ANAK



���

127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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6WXGL� NDVXV� ��� 0DVDODK� NHLNXWVHUWDDQ� GDQ� NHWHUZDNLODQ�
GHQJDQ�SHQHOLWL�DQDN�GL�8JDQGD

Konteks Latar Belakang:

'DUL�6HSWHPEHU��������2NWREHU������6DYH�WKH�&KLOGUHQ�1RUZHJLD�PHQGXNXQJ 
partisipasi anak dan remaja dalam evaluasi tematik mengenai partisipasi 
anak dalam NRQȵLN�EHUVHQMDWD��SDVFD�NRQȵLN��GDQ�SHPEDQJXQDQ�SHUGDPDLDQ�
GL�%RVQLD�+HU]HJRYLQD��*XDWHPDOD��1HSDO��GDQ�8JDQGD��.RODERUDVL�GHQJDQ�
Klub Anak /Klub Perdamaian di setiap negara memungkinkan anak 
SHUHPSXDQ� GDQ� DQDN� ODNL�ODNL� XQWXN� EHUSHUDQ� DNWLI� VHEDJDL� SHQDVLKDW��
peneliti sebaya�� UHVSRQGHQ� DNWLI�� GRNXPHQWDWRU�� GDQ� DGYRNDW�� 6HEDJDL�
EDJLDQ�GDUL�SURVHV�SHQHOLWLDQ�GDQ�HYDOXDVL�SDUWLVLSDWLI, dibentuk ‘kelompok 
ULVHWȇ� GDQ� ȆNRPLWH� SHQDVHKDWȇ� \DQJ� PHOLEDWNDQ� DQDN�� UHPDMD�� GDQ� SHQHOLWL�
nasional (orang dewasa). Para anggota kelompok riset (dan kadang-kadang 
komite penasihat) diberi kesempatan untuk bergabung dengan lokakarya 
SHQJHPEDQJDQ� NDSDVLWDV� SHQHOLWLDQ� SDUWLVLSDWLI� XQWXN� PHQLQJNDWNDQ�
pengetahuan, kepercayaan diri, dan keterampilan mereka dalam melakukan 
SHQHOLWLDQ� GDQ� HYDOXDVL� HWLV� GDQ� SDUWLVLSDWLI�� 6HEXDK� ORNDNDU\D� ȆVWDUW� XSȇ�
awal, yang diadakan di Uganda, menyatukan anak dan anggota-anggota tim 
peneliti dewasa dari masing-masing negara; dan diselenggarakan lokakarya 
SHQLQJNDWDQ�NDSDVLWDV�GDQ�UHȵHNVL�VHFDUD�ORNDO�

Tantangan etika:

'L� 8JDQGD�� HPSDW� SHUZDNLODQ� DQDN� �GXD� DQDN� SHUHPSXDQ� GDQ� GXD� ODNL�
ODNL�� WHODK� DPELO� EDJLDQ� GDODP� ORNDNDU\D� VWDUW� XS� DZDO�� 'DODP� SURVHV�
pembentukan kelompok riset dan kelompok penasehat dewasa-anak di 
Uganda suatu tantangan etika muncul mengenai anak mana yang akan 
memiliki kesempatan untuk menjadi bagian dari struktur ini dan lokakarya 
peningkatan kapasitas terkait. Selama pertemuan Klub Perdamaian yang 
dihadiri oleh peneliti nasional (orang dewasa), anak bertanya apakah 
anggota klub yang sama yang telah menghadiri lokakarya yang lalu juga 
akan menghadiri lokakarya berikutnya. Salah satu anggota mengatakan “Jika 
anggota yang sama terus menerus mengikuti lokakarya, maka kami tidak 
perlu tetap menjadi anggota di klub ini.”

Isu keterwakilan diangkat oleh hampir semua klub dan asosiasi yang terlibat 
dalam proses Evaluasi Tematik. Akibatnya, tim peneliti mengatur konsultasi 
dengan para pemangku kepentingan lainnya tentang isu-isu keterwakilan, 
kesertaan, dan partisipasi. Untuk berbagi dan diskusi yang lebih luas, 
PDVDODK� HWLND� LQL� MXJD� GLDMXNDQ� GDODP� SHUWHPXDQ� 9LUWXDO� ΖQWHUHVW� *URXS��
bersama Penasihat Senior Save the Children Norwegia,  Global Researchers, 
Lead Researchers, dan Focal Point Save the Children dari masing-masing 
QHJDUD�SHVHUWD�PHODOXL�WHOHNRQIHUHQVL�EXODQDQ�XQWXN�PHQGRURQJ�NHODQMXWDQ�
upaya memastikan praktik etika.

Pilihan yang dibuat:

Melalui konsultasi dengan berbagai Klub Perdamaian dan Asosiasi Anak di 
Uganda, disepakati bahwa berbagai anak /remaja akan memiliki kesempatan 
XQWXN�PHQJKDGLUL� VHWLDS� ORNDNDU\D�SHQHOLWLDQ�SDUWLVLSDWLI� DJDU�PHQGRURQJ�
peningkatan peluang bagi lebih banyak anak perempuan dan laki-laki 
XQWXN�VHFDUD�DNWLI�WHUOLEDW�GDODP�SHQHOLWLDQ�GDQ�SURVHV�HYDOXDVL�SDUWLVLSDWLI��
.HSXWXVDQ�WHQWDQJ�SDUWLVLSDVL�LQNOXVLI�GDQ�SHUZDNLODQ�GLNRPXQLNDVLNDQ�GDQ�
dibagi di antara semua klub dan asosiasi. Sejak itu, sistem rotasi perwakilan 
menjadi cara memilih anak dan remaja untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
yang diselenggarakan di bawah Evaluasi Tematik.
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%DJDLPDQD�VLVWHP�URWDVL�SHUZDNLODQ�EHNHUMD�

ȏ� 3HPLOX� 'HPRNUDWLV�� $QDN�UHPDMD� PHODOXL� SURVHV� GHPRNUDWLV� DNDQ�
memilih perwakilan mereka sendiri untuk mewakili mereka setiap kali 
dalam aktivitas apapun.

ȏ� 3DUWLVLSDVL� LQNOXVLI� GDQ� HWLV�� $QDN�UHPDMD� PHPDVWLNDQ� EDKZD� SURVHV�
DGDODK� LQNOXVLI� GDQ� HWLV�� $UWLQ\D�� MXPODK� DQDN� ODNL�ODNL� GDQ� SHUHPSXDQ�
yang sama dari: kelompok umur; latar belakang etnis/suku; kemampuan 
(termasuk anak yang hidup dengan disabilitas) ; dan latar belakang 
pendidikan, yang berbeda-beda.

ȏ� %HUEDJL�GDQ�SHPEHODMDUDQ�VHED\D: Anak /remaja yang terpilih mempunyai 
tanggung jawab untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan yang 
mereka peroleh dengan rekan-rekan sebaya  di klub dan asosiasi.

6LVWHP�URWDVL�SHUZDNLODQ�PHPXQJNLQNDQ�SDUWLVLSDVL�DNWLI�GDUL�����DQDN�GDQ�
UHPDMD� �����SHUHPSXDQ�GDQ� ���� ODNL�ODNL�� GDODP�SHQHOLWLDQ�SDUWLVLSDWLI� GDQ�
proses evaluasi di Uganda Utara. Anak dan remaja yang terlibat kebanyakan 
EHUXVLD�������WDKXQ��WHWDSL�MXJD�DGD�EHEHUDSD�SHPXGD�VDPSDL�XVLD����WDKXQ��
Mereka termasuk: anak laki-laki dan perempuan yang keluar masuk sekolah,  
anak dengan disabilitas, anak yang pernah diculik, ibu muda dan anak yatim. 
%DQ\DN� DQDN� \DQJ� WLQJJDO� GL� NDPS�NDPS�SHQJXQJVL�� $QDN� GDQ� UHPDMD� MXJD�
melaporkan bahwa “anak yang pergi ke lokakarya dan pelatihan, menggulirkan 
pengetahuan yang mereka peroleh kepada anak-anak lain” (Save the Children 
1RUZHJLD�GDQ�6DYH�WKH�&KLOGUHQ�8JDQGD��������

Namun, agar komite penasihat dapat menjamin kelangsungan kegiatan, 
Klub Perdamaian dan anggota asosiasi memutuskan akan lebih baik untuk 
mempunyai perwakilan anak yang terpilih di dalam komite penasihat. 
Namun, daripada hanya memiliki beberapa anak terpilih,  dipilih 24 anak 
dan remaja (12 perempuan dan 12 laki-laki) untuk menjadi bagian dari 
komite penasihat, bersama dengan enam orang dewasa (peneliti nasional, 
ZDNLO� PDWURQ� GDQ� SDWURQ� �� IDVLOLWDWRU� GHZDVD�� SHUZDNLODQ� GDUL� /60� ORNDO�
dan Save the Children, dan anggota dari pihak otoritas setempat). Komite 
Penasehat mengadakan pertemuan setiap tiga bulan untuk mengangkat, 
mendiskusikan, menganalisis masalah, dan memberikan saran kepada Klub 
3HUGDPDLDQ�GDQ�$VRVLDVL�$QDN�PHQJHQDL�SHQHOLWLDQ�SDUWLFLSDWLI�GDQ�SURVHV�
evaluasi serta hasil-hasil. 

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� 8SD\D�DSD�\DQJ�GDSDW�$QGD� ODNXNDQ�XQWXN�PHPDVWLNDQ�EDKZD�SURVHV�
SHQHOLWLDQ� SDUWLVLSDWLI� PHQMDQJNDX� GDQ� PHOLEDWNDQ� DQDN� SHUHPSXDQ�
dan anak laki-laki dari berbagai latar belakang dan usia yang berbeda 
(terutama yang paling WHUSLQJJLUNDQ�"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� GDSDW� PHPSURPRVLNDQ� NHWHUZDNLODQ� LQNOXVLI� GDQ�
rotasi anak dan remaja dalam proses penelitian untuk memastikan lebih 
banyak anak perempuan dan anak laki-laki mempunyai kesempatan 
XQWXN�WHUOLEDW�VHFDUD�DNWLI��EXNDQ�KDQ\D�PHOLEDWNDQ�EHEHUDSD�DQDN�GDQ�
UHPDMD�VDMD"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�GDSDW�PHPDVWLNDQ�SDUWLVLSDVL�DQDN�GDODP�PHPLOLK�ZDNLO�
PHUHND"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�GDSDW�PHQGRURQJ�GDQ�PHQGXNXQJ� DQDN� GDQ� UHPDMD�
XQWXN�EHUEDJL�SHPEHODMDUDQ�PHUHND�GHQJDQ�UHNDQ�UHNDQ�VHED\D"
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ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� GDSDW� PHPDVWLNDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� WUDQVSDUDQ� GDQ�
PHNDQLVPH�NRPXQLNDVL�GL�DQWDUD�DQDN�GDQ�UHPDMD�WHQWDQJ�SURVHV�VHOHNVL"

Referensi

6DYH�WKH�&KLOGUHQ�1RUZD\�DQG�6DYH�WKH�&KLOGUHQ�LQ�8JDQGD���������1DWLRQDO�
5HSRUW�Ȃ�8JDQGD�Ȃ�&KLOGUHQȇV�SDUWLFLSDWLRQ� � LQ�DUPHG�FRQȵLFW��SRVW�FRQȵLFW�
and peace building.

.RQWULEXVL�GDUL��&ODUH�)HLQVWHLQ�GDQ�&ODLUH�2ȇ.DQH��ΖQL�DGDODK�YHUVL�\DQJ�OHELK�
rinci dari contoh kasus yang termasuk dalam Save the Children Norwegia 
�������3HGRPDQ�(WLND�XQWXN�SDUWLVLSDVL�HWLV��EHUPDNQD��GDQ�SDUWLVLSDVL�LQNOXVLI�
anak dalam praktik partisipasi. Kami juga menyampaikan terima kasih kami 
NHSDGD�'U��.DWR�1NLPED�DWDV�NRQWULEXVLQ\D�GDODP�PHQJHPEDQJNDQ�FRQWRK�
kasus ini dari Uganda.

6WXGL�.DVXV����:DZDQFDUD�DQDN�PHQJHQDL�LVX�LVX�VHQVLWLI�
GL�VHNLWDU�NHNHUDVDQ��$SDNDK�LQVWUXPHQ�VXUYHL�GDQ�SURVHV�
WHQWDQJ�NHNHUDVDQ�WHUKDGDS�DQDN�PHPEHULNDQ�ODQJNDK�
�ODQJNDK� \DQJ�PHPDGDL� XQWXN�PHOLQGXQJL� DQDN� EHUXVLD�
������WDKXQ"

Konteks Latar Belakang:

%DQ\DN� QHJDUD� WHUOLEDW� GDODP� SHQJHPEDQJDQ� GDQ� SHODNVDQDDQ� VXUYHL�
rumah tangga nasional yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat-tingkat 
NHNHUDVDQ� HPRVLRQDO�� ȴVLN�� GDQ� VHNVXDO� WHUKDGDS� DQDN�� 6XUYHL�VXUYHL� LQL��
dilakukan di bawah arahan dan dengan partisipasi penuh dari pemerintah 
negara-negara yang terlibat. Survei dilakukan sebagai bagian dari kemitraan 
VZDVWD�SXEOLN� JOREDO� \DQJ� GLVHEXW� 7RJHWKHU� IRU� *LUOV�� 3XVDW� 3HQJHQGDOLDQ�
dan Pencegahan Penyakit dan UNICEF mengambil peran utama dalam 
memberikan dukungan teknis dan logistik untuk survei ini.

Survei, yang direncanakan atau diselesaikan di 8 negara di seluruh dunia, 
PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL� SHQWLQJ� PHQJHQDL� NHDGDDQ� GL� VHNLWDU� SHOHFHKDQ��
VHUWD� NRQVHNXHQVL� MDQJND� SDQMDQJQ\D�� +DVLO� VXUYHL�� GL� WHPSDW� GL� PDQD�
survey diselesaikan, telah memajukan bidang ini dalam hal meningkatkan 
pemahaman tentang kejadian ini yang sangat stigmatis dan sayangnya 
merupakan kejadian umum, dan melibatkan pemerintah, memperbaiki 
kebijakan dan program untuk menanggulangi kekerasan terhadap anak.

Tantangan etika:

/DSRUDQ� 'XQLD� 6HNMHQ� 3%%� ����� WHQWDQJ� .HNHUDVDQ� WHUKDGDS� $QDN�
PHQJNXDOLȴNDVL� GDQ� PHQJNXDQWLȴNDVL� WLQJNDW� NHNHUDVDQ� WHUKDGDS� DQDN�
dan kemudian mendesak negara-negara untuk ‘mengembangkan dan 
menerapkan upaya penelitian dan pengumpulan data  nasional secara 
sistematis. Sebagai tanggapan, Survei Kekerasan terhadap Anak meminta 
anak usia 13-24 tahun menceritakan tentang kekerasan yang mereka alami 
sebagai anak dalam survei rumah tangga nasional. Kekhawatiran telah 
dikemukakan mengenai kebijaksanaan dan nilai dari memasukkan anak usia 
13-17 tahun ke dalam survei.

Para pendukung survei meliputi anak usia 13-17 tahun karena survei ini 
adalah tentang pengalaman kekerasan dan ada bukti kuat bahwa mengingat 
kembali suatu kejadian akan semakin kabur dengan berlalunya waktu. 
'HPLNLDQ�SXOD��SHUXEDKDQ�VRVLDO�\DQJ�SHQWLQJ�GDQ�FHSDW�Ȃ�\DQJ�VHPXDQ\D�


